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Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 
Palembang

Dewasa ini masalah hamil di luar nikah dan abortus merupakan fenomena kehidupan 

yang semakin trend di kalangan remaja. Di Indonesia, sebagian besar pelaku abortus adalah 

remaja yang notabene masih berstatus siswa SMP dan SMA. Angka yang sedemikian tinggi 

ini bisa menjadi indikasi adanya perubahan sikap atau persepsi remaja terhadap masalah seks. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan dan sikap siswi tentang abortus 

provokatus.

♦

Penelitian ini berupa studi cross sectional yang bersifat deskriptif, dilakukan pada 

bulan Juni 2005 dengan sampel siswi SMA Negeri 1 Prabumulih. Data diperoleh dengan

menggunakan kuesioner dengan 96 responden yang diperoleh dengan cara simple random 

sampling. Data diolah dan disajikan dalam bentuk pernyataan-pernyataan deskriptif dan 

dikuantifikasi dengan persentase yang disertai tabel-tabel distribusi.

Hasil penelitian ini menunjukkan responden yang mampu mendifinisikan abortus 

dan abortus provokatus dengan tepat masing-masing adalah (7,3%) dan (47,9%). Sebanyak 

(35,1%) menyebutkan wanita hamil diluar nikah sebagai pelaku abortus dan (26,1%) memilih 

wanita itu sendiri sebagai pelaksana abortus. Teknik pada abortus provokatus yang paling 

banyak digunakan yaitu minum jamu dan makan buah nanas muda, masing-masing 17,8%. 

Terdapat 30,1% responden yang menjawab perdarahan sebagai komplikasi abortus 

provokatus. Hampir semua responden (98,9%) mengetahui bahwa agama melarang tindakan 

abortus dan (54,1%) responden mengatakan bahwa penegakan hukum tentang abortus di 

Indonesia tidak tegas. Lebih dari separuh responden (97,9%) memilih menikah jika terjadi 

kehamilan diluar nikah. Mayoritas responden tidak setuju dilakukannya tindakan abortus 

dengan alasan apapun kecuali dengan alasan kehamilan yang mengancam jiwa. Sebagian 

besar responden (83,6%) akan berusaha menasehati temannya yang ingin malakukan abortus 

dan lebih dari setengah responden (95,8%) mendukung diadakannnya program pendidikan 
seks.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Abortus adalah cara yang paling tua untuk mengakhiri kehamilan 

yang tidak diinginkan, tetapi juga cara yang paling berbahaya. Abortus 

adalah manifestasi dari kehamilan yang tak diinginkan, 

didefinisikan sebagai berakhirnya kehamilan sebelum berat janin 500 gram. 

Bila berat badan tidak diketahui, maka perkiraan lama kehamilan kurang 

dari 20 minggu (139 hari).2 Kejadian abortus yang disengaja yang dikenal 

dengan istilah abortus provokatus berada sekitar 30% dari semua 

kehamilan. Abortus provokatus kriminalis masih merupakan masalah yang 

penting dalam bidang Kesehatan Masyarakat karena menyebabkan 

mortalitas maupun morbiditas.3,4

Menurut undang-undang yang berlaku di Indonesia, semua abortus, 

tanpa memandang alasan-alasannya, merupakan tindakan yang dapat 

dipidana, pelaku maupun pelaksana abortus dapat dipenjara. Kecuali itu, 

abortus juga dianggap tabu, dan bertentangan dengan kesusilaan dan moral 

masyarakat. Namun demikian, kejadian abortus di Indonesia tetap saja 

konstan bahkan meningkat, bersamaan dengan bertambahnya wanita yang 

ingin mencegah kehamilan yang tidak diinginkan dan mempertahankan 

keluarga kecil.

i Abortus

i
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Penilaian besarnya masalah abortus di Indonesia menghadapi 

banyak kesulitan sebagai akibat status abortus yang ilegal sehingga kasus- 

kasus yang teijadi jarang dilaporkan. Namun, tanpa gambaran yang jelas 

dan lengkap pun, abortus tetap terdeteksi sebagai masalah kesehatan 

masyarakat yang serius. Kehamilan yang berakhir dengan abortus di 

Indonesia mencapai 2,5 juta setiap tahunnya, suatu angka yang cukup 

besar.5,6 Sedangkan di seluruh dunia menurut badan kesehatan dunia 

(WHO), setiap tahunnya diperkirakan sekitar 40-60 juta wanita berupaya 

mengakhiri kehamilan yang tidak mereka ingini.

Kehamilan yang tidak diingini dalam jumlah yang besar juga teijadi 

pada kelompok remaja. Hamil di luar nikah dan abortus merupakan 

fenomena kehidupan yang semakin trend di kalangan remaja. Di Indonesia, 

sebanyak 60% dari pelaku abortus adalah remaja yang notabene masih 

berstatus siswa SMP dan SMA. Angka yang sedemikian tinggi ini bisa 

menjadi indikasi adanya perubahan sikap atau persepsi remaja terhadap 

masalah seks. Selain itu, meningkatnya abortus juga pertanda adanya 

moral di kalangan remaja. Abortus yang disengaja pada remaja putri lebih 

berisiko dibanding perbuatan sama yang dilakukan perempuan berusia 

lebih tua.5

i
i

i

resesi

Mengingat minimnya informasi mengenai abortus secara umum,

dan khususnya mengenai risiko-risiko yang dapat teijadi setelah melakukan 

abortus, sering menjadi salah satu persoalan yang membuat remaja salah
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abortus harusdalam mengambil keputusan. Informasi mengenai 

ditingkatkan, agar para remaja yang sedang tumbuh kembang dapat 

memperoleh sumber informasi yang benar. Setiap remaja mempunyai 

alasan-alasan tersendiri untuk mendukung tindakan abortus atau bahkan

sangat membencinya. Hal ini melatar belakangi peneliti untuk melakukan 

penelitian terhadap remaja putri mengenai pengetahuan dan sikap mereka

tentang abortus.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat pengetahuan siswi SMA Negeri 1 Prabumulih

terhadap abortus provokatus?

2. Bagaimana sikap siswi SMA Negeri 1 Prabumulih terhadap abortus 

provokatus?

13 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tingkat pengetahuan siswi SMA Negeri 1 Prabumulih 

terhadap abortus provokatus?

2. Mengetahui sikap siswi SMA Negeri 1 Prabumulih terhadap abortus 

provokatus?
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1.4 Manfaat Penelitian

Data yang diperoleh dari hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran sejauhmana pengetahuan dan sikap siswi SMA 

Negeri 1 Prabumulih terhadap abortus provokatus. Selain itu, dapat

dijadikan sebagai bahan bacaan bagi masyarakat pada umumnya dan

remaja putri pada khususnya, sehingga dapat menambah pengetahuan dan

wawasan mereka mengenai abortus, serta sebagai bahan rujukan untuk

penelitian lain di masa yang akan datang.
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